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Prevalensi gangguan jiwa yang makin meningkat, tanpa diikuti dengan perilaku pencarian bantuan 
bagi orang dengan gangguan jiwa. Keterlambatan dalam mencari bantuan dapat memperparah gejala, 
fungsi sosial dan kognitif, serta pemulihan orang dengan gangguan jiwa. Tulisan ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pencarian bantuan pada orang dengan gangguan 
jiwa. Metode Systematic review digunakan untuk pencarian artikel pada beberapa data based, yaitu: 
PubMed, ProQuest, EBSCO, Science Direct, SpringerLink, Taylor & Francis, Wiley Online, dan 
Scopus. Hasil penelusuran dengan menggunakan kata kunci help seeking, mental illness, mental 
disorder, psychosis, schizophrenia didapatkan 2347 artikel. Setelah disaring berdasarkan kriteria 
inklusi yaitu artikel penelitian yang relevan dengan tujuan penulisan, free fulltext, berbahasa Inggris, 
dan terbit tahun 2015-2020 menghasilkan 61 artikel. Artikel yang sama kemudian dikeluarkan dan 
menghasilkan 33 artikel. Artikel yang bukan hasil penelitian atau review artikel dan artikel yang 
berfokus pada masalah atau kondisi selain dari kondisi sasaran seperti gangguan mental emosional 
dikeluarkan. Analisis 14 artikel ditemukan beberapa faktor yang berhubungan dengan pencarian 
bantuan pada orang dengan gangguan jiwa. Faktor tersebut meliputi stigma, pengetahuan dan 
keyakinan, aksesebilitas dan kondisi pelayanan kesehatan, lingkungan sosial, karakteristik demografi, 
dan tingkat keparahan.  
 
Kata kunci : mencari bantuan; gangguan jiwa; stigma 
 
FACTORS RELATED TO SEEKING HELP IN PEOPLE WITH MENTAL  DISORDERS 
 
ABSTRACT 
The prevalence of mental disorders is increasing, without being followed by the behavior of seeking 
help for people with mental disorders. Delay in seeking help can worsen symptoms, social and 
cognitive functions, and recovery of people with mental disorders. This paper aims to determine the 
factors associated with seeking help in people with mental disorders. This study using systematic 
review by searching articles in electronic database: PubMed, ProQuest, EBSCO, Science Direct, 
SpringerLink, Taylor & Francis, Wiley Online, and Scopus. Search results using the keywords help-
seeking, mental illness, mental disorder, psychosis, schizophrenia were found in 2347 articles. After 
being filtered based on inclusion criteria, namely research articles that are relevant to the purpose of 
writing, free full text, English language, and published in 2015-2020 produced 61 articles. The same 
article was later issued and produced 33 articles. Articles that are not research results or review 
articles and articles that focus on problems or conditions other than target conditions such as 
emotional mental disorders are excluded. Analysis of 14 articles found several factors related to 
seeking help in people with mental disorders. These factors include stigma, knowledge and beliefs, 
accessibility, and conditions of health services, social environment, demographic characteristics, and 
severity.  
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PENDAHULUAN 
Gangguan jiwa masih menjadi salah satu 
permasalahan kesehatan di dunia. Secara 
global sekitar 300 juta orang terkena 
depresi, 60 juta orang dengan bipolar, dan 
skizofrenia memengaruhi sekitar 23 juta 
orang di seluruh dunia (World Health 
Organization, 2019). Di Indonesia 
berdasarkan hasil Riskesdas 2018 terjadi 
peningkatan proporsi data gangguan jiwa 
berat yang signifikan bila hasilnya 
dibandingakan dengan Riskesdas 2013, 
yang naik dari 1,7 per mil menjadi 7 per 
mil yang berarti 7 orang dari 1.000 
penduduk mengalami gangguan jiwa. 
Orang yang mengalami gangguan jiwa 
sering tidak mencari pelayanan kesehatan 
atau bantuan profesional. Hal ini terjadi 
bahkan di negara-negara maju. Di AS, 
berdasarkan data National Alliance on 
Mental Illness, pada tahun 2018 sebanyak 
35,9% orang dewasa dan 49,4% remaja 
berusia 6-17 tidak menerima perawatan. Di 
Indonesia berdasarkan data riset kesehatan 
dasar 2018 cakupan pengobatan pada 
penderita gangguan jiwa 
skizofrenia/psikosis sebanyak 15,1% yang 
tidak berobat, selain itu data dari 
Kementerian Kesehatan RI hasil capaian 
12 indikator keluarga sehat, parameter 
orang yang mengalami gangguan jiwa 
yang diberikan pengobatan dan tidak 
ditelantarkan tahun 2018 masih kurang 
dari 50% yaitu sebesar 38,65%. 
Keterlambatan dalam pencarian bantuan 
kesehatan berkontribusi besar terhadap 
Duration of Untreated Psychosis (DUP) 
yang lebih lama (Birchwood et al., 2013). 
DUP yaitu jarak waktu dari penderita 
mengalami episode awal hingga 
mendapatkan terapi yang adekuat 
(Bechard-evans et al., 2007). Thakoor et al 
(2016) melaporkan 35,3% dari 200 pasien 
di Cina dan 100 pasien di Mauritius 
memiliki DUP yang lama (> 3 bulan). 
Sepertiga dari 343 pasien di Birmingham 
Inggris memiliki DUP melebihi 6 bulan 
(Birchwood et al., 2013). Pada pasien yang 
dirawat di daerah pedesaan / pinggiran 
kota Jepang  rata-rata DUP adalah 10,5 
bulan (Lihong et al., 2012). DUP yang 
berkepanjangan secara signifikan 
berhubungan dengan tingkat gejala positif, 
pemulihan, dan fungsi sosial yang buruk 
(Chung et al., 2012).  Sejalan dengan hal 
itu Ito et al (2015) dalam penelitiannya 
menyimpulkan DUP yang lama 
memengaruhi kualitas hidup, fungsi sosial, 
dan fungsi kognitif selama perjalanan 
penyakit. 
Pengetahuan tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pencarian bantuan 
pada orang dengan gangguan jiwa dapat 
menjadi dasar untuk menetapkan 
pengembangan sistem pelayanan dan 
asuhan keperawatan pada orang dengan 
gangguan jiwa.  Di Indonesia, penelitian 
tentang faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pencarian bantuan pada orang 
dengan gangguan jiwa belum banyak 
diteliti, oleh karena itu menjadi penting 
mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pencarian bantuan 
pada orang dengan gangguan jiwa. Tulisan 
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan pencarian 
bantuan pada orang dengan gangguan jiwa, 
 
METODE 
Penelusuran artikel dilakukan secara 
sistematis melalui beberapa data based, 
yaitu: PubMed, ProQuest, EBSCO, 
Science Direct, SpringerLink, Taylor & 
Francis, Wiley Online, dan Scopus, dengan 
kata kunci help seeking, mental illness, 
mental disorder, psychosis, schizophrenia. 
Identifikasi artikel dilakukan 
menggunakan pedoman PRISMA. Gambar 
1 menyajikan diagram alir pencarian 
artikel yang direview.  
Berdasarkan hasil penelusuran dengan 
menggunakan kata kunci help seeking, 
mental illness, mental disorder, psychosis, 
schizophrenia didapatkan 2347 artikel. 
Setelah disaring berdasarkan kriteria 
inklusi yaitu artikel penelitian yang 
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relevan dengan tujuan penulisan, free 
fulltext, berbahasa inggris, dan terbit tahun 
2015-2020 menghasilkan 61 artikel. 
Artikel yang sama kemudian dikeluarkan 
dan menghasilkan 33 artikel. Artikel yang 
bukan hasil penelitian atau review artikel 
dan artikel yang berfokus pada masalah 
atau kondisi selain dari kondisi sasaran 
seperti gangguan mental emosional 
dikeluarkan sehingga artikel yang direview 
sebanyak 14 artikel.  
HASIL  
Hasil pencarian artikel didapatkan 14 
penelitian tentang faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku mencari 
bantuan pada orang dengan gangguan jiwa,  
beberapa faktor  yang tersebut yaitu 
stigma, pengetahuan dan keyakinan, 
aksesebilitas dan kondisi pelayanan 
kesehatan, lingkungan sosial, karakteristik 
demografi, dan tingkat keparahan. Hasil 















Gambar 1  
Diagram Alir Pencarian Artikel 
 
Tabel 1  




Tujuan penelitian Desain penelitian /Sampel Hasil penelitian 
(Ikwuka et 
al., 2016) 
Menguji signifikansi hambatan 
Ideologis vs. Instrumental 
dalam mengakses perawatan 
kesehatan jiwa di Nigeria 
Tenggara 
Multistage Sampling 
digunakan untuk memilih 
responden (n = 706) 
Empat dari lima responden 
(84,4%) berisiko tidak 
mencari bantuan untuk 
penyakit jiwa karena 
Hambatan ideologis 





Mengeksplor  hubungan antara 
stigma dan pencarian bantuan  
untuk penyakit jiwa  di 
komunitas agama di Inggris 
Studi kualitatif dengan 
wawancara semi terstruktur 
pada 26 pria dan wanita 
pada Faith Based 
Organizations (FBO) 
Kristen di London selatan  
 
Faktor-faktor utama yang 
memengaruhi perilaku 
mencari bantuan adalah 
keyakinan tentang penyebab 
gangguan jiwa; menutupi 





(n = 2347) 
Artikel yang 
diskrining (n = 61) 
Artikel full-text 
yang dinilai untuk 
kelayakan (n = 33) 
Artikel yang 
direview (n = 14) 
Artikel yang sama dibuang  
(n = 28) 
Artikel diesklusi bukan hasil 
penelitian atau review artikel (n 
= 4) Artikel dieksklusi karena 
berbeda sasaran (n = 15) 
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Tujuan penelitian Desain penelitian /Sampel Hasil penelitian 
(Odinka et 
al., 2015) 
Menilai hubungan antara 
faktor sosiokultural, pilihan 
pengobatan dan keterlambatan 
pengobatan di antara pasien 
dengan skizofrenia 
Studi cross-sectional pada 
360 pasien dengan 
skizofrenia, tanpa kontak 
sebelumnya dengan layanan 
psikiatrik 
75,8% dari peserta 
mendatangi tabib tradisional 
/ agama sebagai pilihan 
pengobatan pertama dan 
menghubungkan skizofrenia 
dengan penyebab 
supernatural, meskipun 70 
% dari peserta 
berpendidikan tinggi 
(Picco et al., 
2018) 
Mengeksplorasi hubungan 
antara pengenalan dan 
kecenderungan  mencari 
bantuan dan sikap stigma pada 
orang dengan penyalahguna 
alkohol, demensia, depresi, 
gangguan obsesif-kompulsif 
(OCD) dan skizofrenia, 
dengan pendekatan berbasis 
sketsa. 
Survei cross-sectional 
berbasis populasi yang 
dilakukan pada warga 
Singapura (n = 3006) 
Kemampuan untuk 
mengenali penyakit dengan 
benar dikaitkan dengan 
kurangya preferensi untuk 
mencari bantuan dari 
sumber-sumber informal. 
Pengenalan penyakit juga 
dikaitkan dengan 
peningkatan peluang untuk 
mendapatkan bantuan dari 
psikiater untuk demensia, 




faktor sosial budaya yang 
memengaruhi pencarian 
bantuan kesehatan jiwa pada  
orang tua di distrik Mbale 
Uganda timur. 
Studi kualitatif pada  
delapan kelompok diskusi 
terfokus yang dilakukan 
pada ibu dan ayah di 
komunitas perkotaan dan 
pedesaan 
Tiga tema utama yang 
muncul adalah 1) 
membedakan antara anak 
keras kepala dan gangguan 
jiwa, 2) kepercayaan tentang 
penyebab penyakit 
menghasilkan pencarian 
bantuan multisektor, dan 3) 
lemahnya struktur dukungan 








dan yang memfasilitasi dalam 
pencarian bantuan dan 
penggunaan layanan 
berdasarkan pengalaman 
penganggur yang memiliki 
masalah kesehatan jiwa. 
Studi kualitatif pada 15 
penganggur dengan masalah 
kesehatan jiwa 
Hambatan dan pendukung 
individu pengangguran 
dengan masalah kesehatan 
jiwa mencari bantuan yaitu 
literasi kesehatan jiwa, 
stigma dan diskriminasi, 
serta struktur dan 
kondisi perawatan kesehatan 
(Subica et 
al., 2019) 
Menilai konteks stigma 
penyakit jiwa dalam 
komunitas Native Hawaiians 
and other Pacific Islanders 
(NsHPI) yang berkontribusi 
pada pencarian bantuan yang 
rendah 
Data survei dari 222 peserta 
NHPI. Survei  
menggambarkan orang 
dengan depresi berat dan 
skizofrenia dan 
dibandingkan dengan data 
publik A.S 
Responden NHPI 
melaporkan lebih besar 
stigma terhadap gangguan 
jiwa yang menghalangi 
pencarian bantuan kesehatan 
dibandingkan dengan  





Menguji hubungan antara 
karakteristik individu, konteks 
lingkungan dan niat mencari 
bantuan untuk penyakit jiwa  
Survei cross-sectional 
berbasis web  
(n = 3308) 
Keadaan lingkungan 
berkontribusi terhadap niat 
mencari bantuan. Tinggal di 
lingkungan dengan suasana 
komunikatif dan memiliki 
literasi kesehatan yang 
memadai sebagai faktor 
pendukung mencari bantuan 
formal dan informal. 
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mencari bantuan, hambatan 
untuk perawatan dan efikasi 
diri dalam mencari perawatan 
kesehatan jiwa di kalangan 
dewasa muda dengan depresi 
dan / atau bunuh diri 
berpenghasilan rendah. 
Penelitian cross-sectional 
dengan dua sub-populasi: 
dari yang menderita depresi 
dan / atau bunuh diri (n = 
247) dan  subsampel kedua 
tanpa gangguan jiwa (n = 
502) yang digunakan untuk 
tujuan perbandingan 
36,0% mencari bantuan 
pada unit perawatan 
kesehatan dan 64,0% pada 
orang-orang yang dapat 
dipercaya di masyarakat. 
Hambatan yang 
diidentifikasi terutama 






sosiokultural dan pola perilaku 
pencarian bantuan pasien 
psikiatrik di wilayah sub-
Himalaya pedesaan. 
Penelitian cross-sectional 
pada 250 pasien yang 
dilakukan di 
rumah sakit pendidikan 
perawatan tersier 
Psikiater, pemuka agama, 
dan dokter dipilih sebagai 
pemberi bantuan pertama 
bagi orang dengan gangguan 
jiwa. Tingkat pendidikan 
pembuat keputusan dan 
aksesebilitas memengaruhi 








caregiver pada faktor-faktor 
yang memengaruhi perilaku 
mencari bantuan profesional 
selama psikosis episode 
pertama skizofrenia di 
Malaysia 
Studi eksplorasi tematik 
yang menggunakan 
pendekatan induktif generik 
kualitatif 
(n = 18). 
Dua tema utama yang 
diidentifikasi yaitu 
pengetahuan yang adekuat 
dan stigma. Kedua faktor ini 
ditemukan saling 
memengaruhi satu sama 
lain. Stigma merusak 
pengaruh pengetahuan pada 
pencarian bantuan 






pencarian bantuan pada pasien 
skizofrenia dari dua distrik 
yang terletak di Turki timur 
dan barat. 
Wawancara semi-
terstruktur, dan  kuesioner 
pendek diberikan pada 31 
pasien skizofrenia dirawat di 
Rumah Sakit Negara Tatvan 
dan 41 pasien skizofrenia 
dirawat di Rumah Sakit 
Menemen  
Pasien dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi 
lebih banyak mencari 
bantuan psikiatri daripada 






Menilai pola niat mencari 
bantuan dan faktor terkait 
dengan  penyakit jiwa pada 




Sampel 964 peserta 
Variabel yang memiliki 
hubungan dengan niat 
mencari bantuan yaitu usia, 
status perkawinan, 
dukungan sosial, sumber 
informasi, dan persepsi 








pencarian bantuan dalam 
layanan kesehatan dan non-
kesehatan serta korelasi 
perilaku pencarian bantuan 
dalam survei besar Cina. 
Studi cross sectional 
pada penduduk dewasa di 
Tianjin (n = 11.748). Dari 
jumlah tersebut, 1759 orang 
memiliki ≥ 1 diagnosis 
menurut manual Diagnostik 
dan Statistik- edisi keempat 
(DSM-IV)  
Bantuan pertama sebagian 
besar dicari pada tatanan 
non-kesehatan (58,4%), 
diikuti oleh perawatan 
kesehatan (27,5%) dan 
tatanan kesehatan jiwa 
(24,5%). Jenis kelamin 
perempuan, usia yang lebih 
muda, berpenghasilan 
rendah, dan tingkat 
keparahan dikaitkan dengan 
peningkatan pencarian 
bantuan.  
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Beberapa penelitian menemukan adanya 
hubungan antara stigma dengan perilaku 
mencari bantuan pada individu dengan 
gangguan jiwa. Stigma ditemukan sebagai 
penghalang atau hambatan seseorang 
mencari bantuan bagi masalah kesehatan 
jiwa (Ikwuka et al., 2016; Mantovani et al., 
2016; Staiger et al., 2017; Subica et al., 
2019; Wong et al., 2020). 
 
Orang dengan gangguan jiwa enggan 
untuk mencari bantuan karena dampak 
negatif yang ditimbulkan. Gangguan jiwa 
tidak hanya berdampak pada yang 
mengalaminya tetapi juga bagi keluarga 
karena dianggap mencemari nama 
keluarga sehingga harus dijaga dan 
ditutupi (Mantovani et al., 2016). Penelitan 
Ikwuka et al (2016) menunjukkan bahwa 
sebelum seseorang membahas masalah 
kesehatan jiwa dengan orang lain, orang 
tersebut haruslah orang yang dapat 
dipercaya untuk menjaga rahasia. Lebih 
lanjut Ikwuka et al (2016) menyampaikan 
65% responden percaya bahwa gangguan 
jiwa lebih baik ditangani secara pribadi 
karena dapat menimbulkan rasa malu. 
Orang dengan gangguan jiwa juga 
dianggap berbahaya sehingga masyarakat 
menginginkan jarak sosial dari mereka. 
Seperti dalam penelitian Staiger et al 
(2017) menunjukkan seseorang yang 
mencari bantuan karena gangguan jiwa 
akan kehilangan tempat tinggalnya karena 
dianggap berbahaya dan tetangga tidak 
ingin tinggal dekat dengan mereka. 
Pengalaman dari dampak negatif ini yang 
menjadi alasan untuk tidak mencari 
bantuan (Staiger et al., 2017).  
 
Konteks stigma yang cenderung 
membatasi pencarian bantuan juga 
ditunjukkan dengan  adanya pandangan 
bahwa gangguan jiwa sebagai penyakit 
yang disebabkan oleh faktor sosiomoral 
daripada neurobiologis. Subica et al (2019) 
dalam penelitiannya menyebutkan sekitar 
73% hingaa 86% komunitas Native 
Hawaiians and other Pacific Islanders 
(NHPI) menghubungkan depresi berat dan 
skizofrenia dengan karakter buruk 
seseorang atau bagaimana mereka 
dibesarkan.  
 
Stigma dari masyarakat mengakibatkan 
stigma diri bagi orang yang 
mengalaminya. Pandangan negatif dari 
masyarakat tentang gangguan jiwa dan 
perawatannya sering diinternalisasi oleh 
pasien dan pengasuh mereka yang 
menghalangi pencarian bantuan karena 
takut dipermalukan, tidak dihargai, 
diisolasi dan didiskriminasi (Wong et al., 
2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa 
stigma diri terkait pengobatan menjadi 
faktor penting untuk keputusan mencari 
bantuan (Staiger et al., 2017). Staiger et al 
menyampaikan bahwa responden 
menghubungkan atribut negatif dengan 
pencarian bantuan. Mereka merasa tidak 
berdaya dan rentan ketika mereka mencari 
layanan kesehatan jiwa. Pencarian bantuan 
dilihat sebagai tanda kelemahan atau 
kegagalan untuk dalam mengatasi masalah 
pribadi.  
 
Stigma yang dirasakan tidak hanya dari 
masyarakat umum, tapi juga dari tenaga 
profesional kesehatan. Sebuah penelitian 
dalam tatanan rumah sakit umum 
menemukan  bahwa responden merasa 
didiskriminasi oleh profesional kesehatan 
dan melaporkan perlakuan yang tidak adil. 
Perawatan dan dukungan untuk orang 
dengan gangguan jiwa lebih buruk 
dibandingkan dengan pasien tanpa 
gangguan jiwa (Staiger et al., 2017). 
 
Pengetahuan dan Keyakinan 
Aspek pengetahuan tentang gangguan jiwa 
berkontribusi pada perilaku mencari 
bantuan profesional. Pengetahuan yang 
adekuat tentang gangguan jiwa dapat 
mendorong seseorang mencari bantaun. 
Beberapa aspek pengetahuan ini mulai dari 
pengetahuan tentang gejala hingga 
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informasi tentang cara mencari 
pengobatan. Gejala yang samar cenderung 
diabaikan dan tidak dikenali tanpa 
pengetahuan yang memadai. Penelitian 
yang dilakukan Wong et al (2020) 
menyebutkan bahwa banyak pengasuh 
yang menganggap normal perubahan 
samar pada pasien skizofrenia yang pada 
akhirnya menunda bantuan profesional. 
Sebaliknya, gejala yang jelas seperti 
perilaku agresif dapat meningkatkan 
kesadaran akan penyakit sehingga 
mendorong pencarian bantuan profesional 
(Wong et al., 2020). Hal serupa juga 
ditemukan dalam peneitian lain yang 
menyebutkan bahwa kecenderungan 
mencari bantuan dari sumber-sumber 
informal lebih rendah pada  mereka yang 
dapat mengenali depresi dan skizofrenia 
dengan benar (Picco et al., 2016). 
Kesadaran akan situasi dan kondisi bahwa 
penyakitnya tidak dapat diatasi sendiri 
juga dapat mendorong pencarian bantuan 
(Staiger et al., 2017). Pengenalan gejala 
dan kesadaran akan situasi adalah awal 
untuk mencari bantuan karena tindakan 
yang diambil mengenai penyakit 
tergantung pada apakah kondisi tersebut 
dianggap sebagai masalah kesehatan atau 
tidak (Ikwuka et al., 2016). 
 
Pada pasien anak-anak, gejala umum 
seperti tidak ingin bermain atau 
menghancurkan benda orang lain sering 
diabaikan orang tua dan dianggap sebagai 
bentuk ‘keras kepala’ dan tidak 
memerlukan perawatan (Skylstad et al., 
2019). Lebih lanjut Skylstad et al 
menjelaskan para orang tua 
mendeskripsikan gangguan jiwa sebagai 
perilaku yang terlihat menyimpang, seperti 
menanggalkan pakaian dan menyerang 
dengan tiba-tiba. 
 
Gejala yang jelas tidak selalu memotivasi 
perilaku mencari bantuan profesional. 
Keyakinan akan penyebab gangguan jiwa 
juga memainkan peran sebagai penghalang 
dalam pencarian bantuan. Wong et al 
(2020) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa  perilaku mencari bantuan 
profesional dapat tertunda meskipun 
pengasuh telah berhasil mengidentifikasi 
gejala skizofrenia. Mereka yang 
menghubungkan perilaku gangguan jiwa 
dengan penyebab magiko-religius memilih 
pengobatan tradisional atau spiritual 
daripada perawatan profesional sebagai 
pendekatan awal. Sebaliknya, mereka yang 
menghubungkan dengan penyebab ilmiah 
lebih terbuka terhadap saran untuk 
perawatan profesional. Hal ini juga 
ditemukan  dalam penelitian lainnya 
(Odinka et al., 2015; Mantovani et al., 
2016). Odinka et al (2015) menemukan 
dalam masyarakat Nigeria, dimana ilmu 
sihir diterima sebagai realitas, gangguan 
jiwa dijelaskan sebagai akibat dari sihir 
atau tindakan makhluk gaib sehingga 
responden mencari pengobatan tradisional 
meskipun berpendidikan tinggi.  
 
Aksesebilitas dan Kondisi Pelayanan 
Kesehatan 
Ketersediaan layanan kesehatan jiwa saja 
tidak cukup untuk mengubah pola 
pencarian bantuan masyarakat. 
Aksesebilitas dan kondisi pelayanan 
kesehatan merupakan aspek penting dalam 
pemilihan bentuk bantuan. Penelitian 
Upadhyaya et al (2019) menujukkan 
bahwa alasan umum dalam 
mempertimbangkan pemuka agama 
sebagai pilihan pertama adalah 
aksesebilitas yang mudah dan kepercayaan 
pada pemuka agama. Hal ini juga 
ditemukan dalam penelitian lainnya oleh 
Umubyeyi et al (2016) yang menemukan 
bahwa masalah dalam mengakses layanan 
kesehatan, terutama transportasi ke 
fasilitas kesehatan menjadi hambatan 
dalam pencarian perawatan kesehatan.  
 
Lingkungan Sosial 
Beberapa penelitian menemukan faktor 
lingkungan sosial dapat memengaruhi 
perilaku mencari bantuan (Skylstad et al., 
2019; Suka et al., 2015; Yeshanew et al., 
2020).  Kondisi lingkungan dapat 
berkontribusi terhadap niat mencari 
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bantuan. Kecenderungan seseorang untuk 
berkonsultasi dengan lingkungan sosial 
tentang masalah sehari-hari dan masalah 
kesehatan direpresentasikan memainkan 
peran utama dalam pengambilan keputusan 
mencari bantuan (Suka et al., 2015).  
 
Penelitian lainnya menyebutkan responden 
yang mendapatkan informasi dari 
komunitasnya tentang gangguan jiwa lebih 
kecil kemungkinannya untuk mencari 
bantuan dari bentuk bantuan tradisional. 
Hal ini dikarenakan komunitas berbagi 
pengalaman bahwa gangguan jiwa tidak 
membaik jika mereka membawa pasien ke 
bentuk pengobatan tradisional (Yeshanew 
et al., 2020). Tinggal di lingkungan dengan 
suasana komunikatif dan memiliki literasi 
kesehatan yang memadai dapat menjadi 
faktor pendukung dalam mencari bantuan. 
Sebaliknya, lemahnya struktur dukungan 
sosial, dapat menghambat dalam 
mengakses layanan kesehatan (Skylstad et 
al., 2019). Menciptakan lingkungan 
dengan suasana komunikatif dapat 
dipertimbangkan sebagai strategi 
kesehatan masyarakat yang 
memungkinkan untuk mendorong 
pencarian bantuan (Suka et al., 2015).  
 
Karakteristik Demografi 
Beberapa karekteristik demografi 
ditemukan berhubungan dengan perilaku 
mencari bantuan kesehatan, karakteristik 
tersebut diantaranya pendidikan 
(Upadhyaya et al., 2019; Yalvaç et al., 
2017), usia  (Yeshanew et al., 2020; Yin et 
al., 2019), status perkawinan (Yeshanew et 
al., 2020), jenis kelamin dan penghasilan 
(Yin et al., 2019). Tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi dapat mendorong 
pencarian bantuan. Seseorang dengan 
pendidikan tinggi dapat mencari tahu dan 
meningkatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang penyakit, dan menemukan cara 
untuk mengatasinya (Yalvaç et al., 2017). 
Pada penelitian lain di India, status 
pendidikan pengambil keputusan 
berdampak signifikan pada pemilihan 
bantuan pertama, terutama dalam 
masyarakat India yang lebih terintegrasi, 
dan kerabat memainkan peran utama 
dalam pengelolaan penyakit termasuk 
gangguan jiwa (Upadhyaya et al., 2019).  
 
Berdasarkan usia, penelitian menunjukkan 
bahwa kelompok usia yang lebih tua 
memiliki peluang yang lebih rendah untuk 
mencari bantuan (Yin et al., 2019). 
Temuan ini bertentangan dengan hasil 
yang dilaporkan dari penelitian yang 
dilakukan di Ethiopia bahwa kelompok 
yang usianya dari 25-34 tahun 1,46 kali 
lebih tinggi kemungkinannya untuk 
mencari bentuk bantuan tradisional 
daripada peserta yang usianya berkisar 
antara 18-24 tahun (Yeshanew et al., 
2020).  
 
Bedasarkan status perkawinan,  seseorang 
yang telah menikah 52% lebih kecil 
kemungkinannya untuk mencari bantuan 
dari layanan kesehatan dibandingkan 
dengan yang lajang. Alasan individu yang 
telah menikah tidak mencari bantuan dari 
layanan kesehatan karena kurangnya 
pengetahuan tentang gangguan jiwa, 
sedangkan yang lajang mudah terpapar 
informasi tentang gangguan jiwa 
(Yeshanew et al., 2020). Berdasarkan jenis 
kelamin, wanita lebih cenderung mencari 
segala bentuk bantuan daripada pria. 
Perbedaan dalam sosialisasi pria dan 
wanita dapat menjelaskan perbedaan 
dalam pencarian bantuan, karena wanita 
lebih mungkin untuk mencari dukungan 
sosial daripada pria  (Yin et al., 2019).  
 
Pendapatan keluarga per kapita juga 
ditemukan terkait dengan perilaku mencari 
bantuan. Pendapatan yang lebih rendah 
berhubungan dengan peluang yang lebih 
tinggi untuk mencari bantuan. Temuan ini 
dikarenakan bahwa individu 
berpenghasilan rendah lebih terganggu 
dalam fungsi sehari-hari daripada individu 
dengan pendapatan yang lebih tinggi. 
Penjelasan tambahan untuk temuan ini 
bahwa orang-orang dengan pendapatan 
rendah lebih memungkinkan melaporkan 
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masalah gangguan jiwa dan mencari 
bantuan daripada orang-orang dengan 
pendapatan tinggi  (Yin et al., 2019).  
 
Tingkat Keparahan  
Tingkat keparahan adalah penentu mencari 
bantuan (Yeshanew et al., 2020; Yin et al., 
2019). Seseorang yang percaya bahwa 
penyakitnya parah lebih kecil 
kemungkinannya untuk mencari bantuan 
dari bentuk bantuan tradisional. Hal ini 
disebabkan karena seseorang yang 
menganggap gangguan jiwa sebagai 
penyakit parah lebih mungkin mencari 
bantuan modern daripada tradisional. 
Selain itu, bentuk pengobatan modern 
untuk gangguan jiwa merupakan pilihan 
terakhir.  
 
SIMPULAN   
Beberapa faktor ditemukan berhubungan 
dengan pencarian bantuan pada orang 
dengan gangguan jiwa. Faktor-faktor 
tersebut meliputi stigma, pengetahuan dan 
keyakinan, aksesebilitas dan kondisi 
pelayanan kesehatan, lingkungan sosial, 
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